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MOTTO 

 

ن يُُِب   الْمُحْسِنِيْن  ةِ ۛ ونانحْسِنُ وْا ۛ اِنَّ اللّهٰ بِيْلِ اللّهِٰ ونلَن تُ لْقُوْا بِنِيْدِيْكُمْ اِلَن الت َّهْلُكن  وناننْفِقُوْا فِْ سن

“Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu kedalam kebinasaan, 

dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik.”1 

(QS. Al-Baqarah: ayat 195)  

 
1Kemenag. “Quran Kemenag”. Qur’an Kemenag. Diakses tanggal 9 Mei 2024. 

 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=195&to=286
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ABSTRAK 

 

Fitri Nur Diana (NIM. 20102040015). Strategi Fundraising Program 

Dana Kotak Infak (Koin NU) pada NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

Penelitian ini berlatar belakang dari perolehan kotak koin selama 4 tahun 

terakhir yaitu 2019 sampai 2022 yang selalu mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan dengan maraknya penyebaran pandemi Covid-19 yang berdampak 

terhadap perekonomian global termasuk Indonesia. Serta pelaksanaan 

fundraisingnya yang kurang optimal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

studi lapangan yang kemudian menghasilkan data deskriptif. Adapun metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dengan mengamati dan 

mencatat informasi yang berkaitan dengan Koin NU, wawancara langsung 

dengan pihak terkait dan dokumentasi dengan mencari data-data mengenai hal-

hal berupa catatan, transkrip dan sebagainya yang telah didapatkan selama 

observasi dan wawancara. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi Fundraising Program 

Dana Kotak Infak (Koin NU) pada NU Care LAZISNU UPZIS Pundong 

dilaksanakan dengan cukup baik. Penerapan strategi fundraising di NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong menggunakan 4 strategi, yaitu identifikasi donatur, 

penggunaan metode fundraising terdapat 2 metode yaitu metode langsung 

(direct) dan metode tidak langsung (indirect), pengelolaan dan maintenance 

(perawatan) donatur serta monitoring dan evaluasi fundraising. Adapun hasil 

perhitungan IFAS dan EFAS di NU Care LAZISNU UPZIS Pundong berada 

pada kuadran I dimana posisi tersebut menguntungkan, rekomendasi strateginya 

adalah dengan meningkatkan jumlah pemegang kotak koin dengan pemanfaatan 

tokoh masyarakat dalam pengenalan program kotak koin. 

 

Kata kunci: Strategi, Fundraising, Koin NU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infak merupakan salah satu amalan sunnah yang dianjurkan 

untuk umat islam, yaitu dengan memberikan sebagian hartanya kepada 

sesama atau kepada kepentingan sosial. Seperti Firman Allah dalam 

surat Al-Baqarah ayat 267: 

 

بِيْثا مِنْهُ تنُْفِقُوْنا   مُوا الخْا نا الَْارْضِ ۗ وا لَا تايامَّ جْناا لاكُُْ م ِ اا ااخْرا مِمَّ بتُُْْ وا ا كاسا بٓتِ ما ي ِ نوُْْٓا اانفِْقُوْا مِنْ طا يْنا آما ِ اا الََّّ ايُّه يٰٓا

يْد   ِ ا غانٌِِّ حَا اعْلامُوْْٓا اانَّ اللّ ٓ ا اانْ تغُْمِضُوْا فِيْهِ ۗ وا خِذِيهِْ اِلََّ تُُْ بِِٓ لاس ْ  وا

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 

kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji”.2 

Infak menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kesenjangan 

sosial antara orang miskin dan kaya serta dalam rangka pemerataan 

kesejahteraan masyarakat dan peningkatan kualitas hidup lainnya. Untuk 

meningkatkan daya guna dan hasil guna, maka pengelolaan ZIS di suatu 

 
2 Kemenag. “Quran Kemenag”. Qur’an Kemenag. Diakses tanggal 4 Desember 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=267&to=267
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lembaga harus sesuai dengan UU No. 23 tahun 2011 yaitu tentang 

pengelolaan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, infak, dan 

sedekah.3 Serta sesuai dengan syariat islam yang amanah, kemanfaatan, 

keadilan, memenuhi kepastian hukum dan terintegritas. 

Proses fundraising atau penghimpun dana infak merupakan salah 

satu bentuk pengelola yang dilakukan oleh suatu lembaga. Fundraising 

merupakan kegiatan yang utama dalam sebuah lembaga pengelola ZIS. 

Karena sebuah lembaga pengelolaan ZIS dalam aktifitasnya selalu 

berhubungan dengan dana. Kegiatan fundraising diawali dari sumber 

dana yang jelas dan telah mempunyai target sumber dana yang potensial 

dan terjadwalkan dalam proses pencapaiannya. Strategi fundraising 

mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan suatu 

lembaga dalam rangka pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah 

dalam upaya target penerimaan dana ZIS tersebut.4  

Di Indonesia banyak lembaga yang dibangun oleh masyarakat dalam 

upaya pengentasan kemiskinan masyarakat. Salah satunya adalah Lembaga 

Nahdlatul Ulama (NU). Nahdlatul Ulama (NU) mendirikan Lembaga Amil 

Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama atau sering disebut dengan 

(LAZISNU) sebagai lembaga pengumpul dan pentasarufan dana. 

NU sendiri merupakan suatu organisasi keagamaan yang besar akan 

 
3 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

4 Mudzakir Ilyas. “Strategi Dalam Menghimpun Dana Zakat, Infak dan Shodaqoh (Studi 

Kasus Pada Laznas Dewan Da’wah Sumatra Selatan Kota Prabumulih)”. Jurnal Adl Islamic 

Economic. Vol.2 No. 1. 2021. hal. 78. 
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tetapi NU tidak memiliki dana yang kuat untuk menjalankan suatu 

program tersebut. Dari situ muncullah suatu program yaitu Program Dana 

Kotak Infak atau Koin NU. Salah satu tujuannya adalah untuk 

memberdayakan masyarakat khususnya bagi kelompok masyarakat NU 

yang membutuhkan bantuan khususnya seperti dana dakwah, kesehatan, 

pendidikan, sosial kemanusiaan. 

Dalam hal ini khususnya warga Nahdlatul Ulama (NU) melakukan 

gerakan program Koin NU sebagai gerakan warga Nahdliyin untuk 

mengumpulkan uang receh atau koin berupa uang seratus rupiah bahkan 

lima ratus rupiah yang semula hanya diberikan kepada pengurus kemudian 

dikembangkan ke rumah-rumah masyarakat NU dengan memberikan kotak 

Koin yang berukuran 9x9 cm, yang setiap satu bulan sekali akan disetorkan 

ke pengurus yang bersangkutan. Setiap rumah masyarakat NU yang 

mempunyai kotak koin ini diharapkan berpatisipasi untuk mengisi kotak 

koin dengan uang receh seikhlasnya tanpa batas nominalnya. 

Berdasarkan observasi di NU Care LAZISNU UPZIS Pundong 

diketahui perolehan Koin NU tiap tahun mengalami penurunan dan 

mengalami peningkatan, omset yang dimiliki dari Program Dana Kotak 

Koin sebelum masa Covid-19 mencapai 25 juta perbulan tetapi setelah 

masa Covid-19 omset dari Program Dana Kotak Koin NU hanya mencapai 

dibawah 20 juta perbulan bahkan pernah dibawah 10 juta perbulan. Hingga 

sampai saat ini omset dari program tersebut belum pulih. Dengan 

demikian, NU Care LAZISNU UPZIS Pundong mengalami penurunan 
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dalam perolehan Koin NU.5 

Tabel 1. 1 Jumlah Perolehan Program Dana Kotak Infak (Koin NU) tahun 2019-2022 

 

NO TAHUN PEROLEHAN 

PERTAHUN 

 JUMLAH KOTAK       

KOIN NU 

1 2019 Rp. 326.941.272 16.320 kotak 

2 2020 Rp. 371.354.190 16.550 kotak 

3 2021 Rp. 315.106.300 17.376 kotak 

4 2022 Rp. 222.676.800 16.448 kotak 

5 2023 Rp. 153.444.120          18.292 kotak 

Sumber: NU Care Lazinu, laporan program dan kegiatan 2019-2022 

Dapat dilihat dari tabel diatas, menunjukan bahwa perolehan Koin 

NU dari Tahun 2019-2022 tiap tahun mengalami penurunan dan mengalami 

peningkatan dana pada tahun 2020. Selain itu terjadi peningkatan jumlah 

kotak Koin NU pada tahun 2021. Seperti yang digambarkan pada diagram 

batang sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Diagram perolehan Koin NU 2019-2023 

Kegiatan pengumpulan dana Kotak Koin di NU Care LAZISNU 

UPZIS Pundong memiliki berbagai upaya agar pengumpulan dana Kotak 
 

5 Wawancara dengan Bapak Muhammad Anwar, Ketua NU Care LAZISNU UPZIS 

Pundong, 19 September 2023. 

 



5 

 

 

 

Koin dapat meningkat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

sosialisasi baik secara offline maupun online. Sosialisasi secara offline 

dilakukan di lingkungan Kapanewon Pundong. Sosialisasi dibeberapa 

kegiatan, seperti kegiatan dakwah atau pengajian serta siap memberikan 

layanan. Sosialisasi juga dilakukan dengan online yaitu melalui media 

sosial, seperti facebook dan instagram.6  

Upaya strategi fundraising telah dilakukan oleh NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong. Namun pada realitanya pelaksanaan 

fundraisingnya belum optimal, hal ini disebabkan dengan maraknya 

penyebaran pandemi Covid-19 yang berdampak terhadap perekonomian 

global termasuk Indonesia. Selain itu, pemerintah menerapkan PSBB 

(pembatasan sosial berskala besar). Dengan adanya PSBB seluruh kegiatan 

yang  ada pada Kapanewon Pundong dibatasi. Seperti kegiatan dakwah 

atau pengajian yang menjadi salah satu upaya dalam strategi fundraising.  

Selain itu pandemi Covid-19 ini memberikan banyak dampak 

negatif terhadap kehidupan manusia terutama dampak terhadap 

perekonomian rakyat. Salah satu dampak terhadap perekonomian adalah 

para pekerja harian yang mengandalkan upah harian yang mereka 

dapatkan pada waktu itu. Dan penyebaran penyakit ini telah memberikan 

dampak luas secara sosial dan ekonomi termasuk juga memberikan 

dampak terhadap penghimpunan Kotak Koin di Lembaga Amil Zakat 

(LAZISNU) khususnya di NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. Seperti 

 
6 Wawancara dengan Bapak Muhammad Anwar, Ketua NU Care LAZISNU UPZIS 

Pundong, 19 September 2023. 
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yang dirasakan oleh NU Care LAZISNU UPZIS Pundong dimana dalam 

masa pandemi Covid-19 ini mengalami penurunan dana yang lumayan 

banyak karena terjadinya lockdown dan PSBB yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk menghentikan penyebaran virus Covid-19.  

Maka dari itu, peneliti ingin meneliti lebih dalam terkait dengan 

strategi fundraising program KOIN NU di NU Care LAZISNU UPZIS 

Pundong. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

berjudul “Strategi Fundraising Program Dana Kotak Infak (Koin 

NU) pada NU Care LAZISNU Unit Pengelola Zakat, Infak dan 

Sedekah (UPZIS) Pundong”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah yang perlu diteliti dan dikaji dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana Strategi Fundraising Program Dana Kotak Infak (Koin 

NU) yang dilakukan NU Care LAZISNU UPZIS Pundong ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi fundraising Program Dana Kotak 

Infak (Koin NU) pada NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka hasil penelitian ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 
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1. Secara Teori 

 Penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai 

strategi  fundraising.  Sebagai  bahan  pembahasan  dan  referensi 

tambahan mengenai langkah-langkah fundraising. Penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman mengenai praktik strategi fundraising, serta 

menambah pengetahuan, khususnya kepada mahasiswa program studi 

Manajemen Dakwah. 

2. Secara Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi Lembaga amil zakat secara umum dan menjadi bahan kajian tim 

pelaksana mengenai masalah ini secara khusus, agar mampu 

mempertahankan strategi fundraising yang sudah baik dan 

memaksimalkan strategi fundraising secara optimal. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 

Kajian pustaka membantu peneliti melihat gambaran mengenai penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Muh Khafidhil Mustaqim (2019) 

dengan judul “Strategi Fundraising Program Kaleng Sedekah Lazisnu 

Kendal (Studi pada NU Care-Lazisnu Cabang Kendal)”. Adapun hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa Lazisnu Kendal mempunyai dua metode 

dalam fundraising pada program kaleng sedekah, yaitu Metode Direct 
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Fundraising, yakni: sosialisasi, mengirim surat “bersedia menjadi donatur” 

kepada calon muzakki, mushadaq, dan munfiq, yang dilaksanakan yaitu 

Lazisnu Kendal sebagai lembaga nirlaba dalam pengumpulan, pengelolaan 

serta pendayagunaan dana ZIS. Selanjutnya Metode Indirect Fundraising, 

meliputi: sosialisasi lewat website, media online (facebook, instagram, dan 

lainnya), dan Program Lazisnu Kendal Award.7 Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaannya, fokus dari penelitian ini adalah membahas mengenai 

fundraising Koin NU yang dilakukan pada LAZISNU. Perbedaannya ialah 

pada subyek, teori dan metode analisis yang digunakan. 

Kedua, jurnal yang disusun oleh Nauval Hilmy Ramadhan, dkk 

(2021) dengan judul “Strategi Fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

Sedekah Muhammadiyah Kota Batu”. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa Lazismu Kota Batu memiliki dua pola pada strategi 

fundraising diantaranya, penggalangan dana melalui sumber yang tersedia 

serta penggalangan dengan menciptakan sumber pendanaan yang baru. 

Penggalangan pada sumber yang tersedia lembaga mengunkan cara berupa 

identifikasi terhadap muzakki, penggunaan metode direct dan indirect 

fundraising, penjagaan dan pengelolaan terhadap muzakki, serta monitoring 

dan evaluasi. Penggalangan dengan menciptakan sumber pendanaan yang 

baru dilakukan melalui layanan PPOB berupa penyedia layanan 

 
7 Muh Khafidhil Mustaqim,“Strategi fundraising program kaleng sedekah Lazisnu Kendal 

(Studi pada NU Care-Lazisnu Cabang Kendal)”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2019). 
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pembayaran tagihan seperti air, listrik, wifi, dan lainnya.8 Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Persamaannya, fokus dari penelitian ini adalah membahas 

mengenai fundraising ZIS yang dilakukan pada LAZISNU. Perbedaannya 

ialah penelitian yang peneliti lakukan membahas mengenai strategi 

fundraising Koin NU dan hasil fundraisingnya tidak hanya berupa 

penyediaan layaran pembayaran, namun lebih luas lagi untuk biaya 

operaisonal lembaga.  

Ketiga, jurnal yang disusun oleh Innaka Sari, dkk (2021) dengan 

judul “Strategi Pengumpulan Dana Program Gerakan Koin NU (Kotak 

Infaq Nahdlatul Ulama) di Lazisnu Singgahan Tuban”. Adapun hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa strategi yang digunakan Lazisnu 

Singgahan  dalam  menyukseskan  program  gerakan  Koin  NU yaitu 

sosialisasi, pelaksanaan program, membangun sistem komunikasi, sistem 

layanan dan pembukuan secara jelas dan transparan. Sedangkan proses 

dalam melaksanakan atau menghimpun program gerakan Koin NU, 

Lazisnu Singgahan melakukan dengan tiga tahap, yang pertama yaitu dari 

Lazisnu Kecamatan membagikan kaleng kepada masing-masing ranting 

untuk disebarkan kepada masyarakat, baik secara kelompok atau individu, 

yang kedua yaitu pengumpulan kaleng yang ada di masyarakat oleh 

koordinator Koin NU, yang ketiga yaitu penghitungan dan pembagian 

 
8 Nauval Hilmy Ramadhan, dkk, “Strategi fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

Sedekah Muhammadiyah Kota Batu”, Jurnal Balanca, Vol. 3, no. 1, 2021. 



10 

 

 

 

uang koin oleh tim penghitung.9 Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya, sama-

sama membahas strategi fundraising Koin NU, sedangkan perbedaannya 

adalah pada teori strategi fundraising dan metode analisis yang digunakan, 

yaitu menggunakan metode analisis SWOT. 

Keempat, skripsi yang disusun oleh Nur Lelaelisa (2022) dengan judul 

“Strategi Fundraising Program Gerakan Koin NU di Upzis NU Care Lazisnu 

Kabupaten Purbalingga”. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Strategi fundraising dan sistem pelaksanaan yang dilakukan oleh Upzis Nu Care 

Lazisnu Kabupaten Purbalingga yaitu dengan cara merumuskan SOP, membentuk 

koordinator wilayah, dan pembukuan yang transparan. Selain penghimpunan 

petugas Upzis pun melakukan evaluasi kepada ranting yang kurang aktif dan 

yang aktif tetap diberi dorongan agar penghimpunanya lebih meningkat terus 

setiap tahunnya. Faktor-faktor pendukung adanya program Koin NU di Upzis NU 

Care Lazisnu Purbalingga yaitu adanya legalitas hukum yang jelas, manajemen 

pengelolaan ZIS yang baik, dan memanfaatkan media sosial dan rekening yang 

baik untuk penghimpunannya. Sedangkan hambatan hambatan yang dihadapi 

oleh Upzis Nu Care Lazisnu Kabupaten Purbalingga saat penghimpunan program 

Koin NU yaitu minimalnya jumlah sumber daya manusia (SDM), dan kurangnya 

koorperatif MWC ranting untuk mensosialisasikan program Koin NU terhadap 

masyarakat setempat.10  Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

 
9 Innaka Sari, dkk, “Strategi pengumpulan program Gerakan Koin NU (Kotak Infaq 

Nahdlatul Ulama) di Lazisnu Singgahan Tuban”, Jurnal Ekonomi Syariah Darussalam, Vol. 2 No. 

2, 2021. 

10 Nur Lelaelisa, “Strategi fundraising program Gerakan Koin NU di Upzis NU-Care 

Lazisnu Kabupaten Purbalingga”, Skripsi (Purwokerto: UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri, 2022). 
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dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya, sama-sama 

membahas strategi fundraising Koin NU, sedangkan perbedaannya adalah 

pada teori strategi fundraising dan metode analisis yang digunakan, yaitu 

menggunakan metode analisis SWOT. 

Kelima, skripsi yang disusun oleh Tias Aderma (2023) dengan 

judul “Strategi Fundraising Zakat, Infak dan Sedekah di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta”. Adapun hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi fundraising zakat, infak 

dan sedekah di BAZNAS DIY dilaksanakan dengan baik. Penerapan 

strategi fundraising di BAZNAS DIY menggunakan 2 metode strategi 

yaitu metode langsung (direct) dan metode tidak langsung (indirect) 

dengan mengembangkan media baik secara luar jaringan maupun dalam 

jaringan dikedua metode yang dilakukan.11  Penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Persamaannya, fokus dari penelitian ini adalah membahas mengenai 

fundraising yang dilakukan pada LAZISNU dan metode analisis yang 

digunakan. Perbedaannya ialah pada penelitian ini berfokus pada 

fundraising ZIS sedangkan yang peneliti lakukan membahas mengenai 

strategi fundraising Koin NU. Selain itu, terdapat perbedaan pada subjek, 

lokasi dan teori yang digunakan oleh peneliti. 

Secara spesifik, penelitian terkait objek Koin NU sudah banyak 

 
11 Tias Aderma, “Strategi Fundraising Zakat, Infak dan Sedekah di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2023). 
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dilakukan. Akan tetapi objek Koin NU pada NU Care LAZISNU UPZIS 

Pundong belum pernah dilakukan. Walaupun pada beberapa aspek 

memiliki kesamaan tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian 

terdahulu. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, yaitu perbedaan pada subjek, objek, lokasi, teori strategi 

fundraising yang digunakan dan metode analisis yang digunakan yaitu 

menggunakan analisis SWOT. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Strategi fundraising 

a. Definisi strategi 

Secara etimologi, strategi berasal dari Bahasa Yunani, 

strategos yang berarti jendral. Awal mula strategi berasal dari 

peristiwa peperangan yaitu sebagai suatu siasat untuk 

mengalahkan musuh. Kemudian strategi dikembangkan untuk 

semua kegiatan organisasi termasuk keperluan agama, ekonomi, 

sosial dan budaya.12 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) strategi memiliki 4 arti yaitu:13 

1) Strategi merupakan ilmu dan seni menggunakan sumber daya 

bangsa untuk melaksanakan kegiatan tertentu dalam perng dan 

 
12 Widi Nopiardo, “Strategi Fundraising Dana Zakat pada Baznas Kabupaten Tanah 

Datar” jurnal Imara. Vol.1:1 (Desember, 2017), hlm. 59. 

13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), hlm.1376-1377. 
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damai. 

2) Strategi merupakan ilmu dan seni memimpin bala tentara 

untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi 

menguntungkan. 

3) Strategi merupakan rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus. 

4) Strategi merupakan tempat yang baik menurut siasat perang. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan dalam Jurnal Ekonomi 

Syariah Darussalam karya Innaka Sari mendefinisikan bahwa 

strategi adalah cara yang harus dilakukan agar memungkinkan 

memperoleh hasil yang optimal, efektif, dan dalam waktu yang 

relatif singkat serta tepat untuk tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan.14 

Strategi pada dasarnya berfungsi agar strategi yang disusun 

oleh suatu organisasi dapat diimplementasikan secara efisien dan 

efektif.15 Formulasi atau penyusunan strategi menurut Hunggler 

dan Wheelen dalam Jurnal Najaha Iqtishod karya Nurdiani 

mendefinisikan bahwa proses pengembangan rencana jangka 

panjang untuk menangani secara efektif kesempatan dan ancaman 

dari lingkungan berdasarkan kekuatan dan kelemahan organisasi. 

 
14 Innaka Sari, dkk, “Strategi pengumpulan”, hlm. 161. 

15 Novianto, E.,” Manajemen Strategis.” (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
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Formulasi strategi terdiri dari empat komponen inti yaitu:16 

1) Misi merupakan tujuan utama atau alasan sebuah organisasi 

didirikan. Misi mungkin dirumuskan dalam lingkup yang 

sempit atau luas, tergantung situasi yang dihadapi. 

2) Tujuan merupakan hasil akhir dari sebuah aktivitas yang 

direncanakan. Tujuan akan menyatakan apa yang harus 

dicapai dan kapan hal tersebut dicapai. Tujuan yang baik harus 

dapat diukur untuk memudahkan pengukuran kinerja 

organisasi. 

3) Master plan yaitu memaparkan bagaimana suatu organisasi 

akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi disusun dalam 

bentuk langkah-langkah umum yang akan diambil oleh 

organisasi yang nantinya dijadikan pedoman dalam penyusunan 

kebijakan- kebijakan. 

4) Kebijakan yaitu pedoman secara garis besar untuk mengambil 

keputusan. Kebijakan disusun berpedoman pada strategi-

strategi yang telah ditetapkan. Pada sektor publik, kebijakan 

yang diambil harus dibuat dalam bentuk dan proses yang legal 

agar bisa dilaksanakan.17 

Strategi dapat diartikan sebagai rencana komprehensif 

 
16 Nurdiani, dkk, ”Strategi Penghimpunan (fundraising) Dana Zakat, Infaq dan sedekah di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Baitull Mall Hidayatullah Jambi di Masa Pandemi Covid-19”. 

Jurnal Najaha Iqtishod, (Jambi: Universitas Jambi, Agustus 2022) vol.1:1, hlm. 51. 

17 Nurdiani, dkk, ”Strategi Penghimpunan (fundraising). hlm. 51. 
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untuk mencapai tujuan organisasi (strategy is a comprehensive 

plan for accomplishing an organization’s goals). Tidak hanya 

sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk 

mempertahankan keberlangsungan organisasi di lingkungan dimana 

organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.18 

Fundraising adalah pengumpulan dana, sedangkan yang 

bertugas mengumpulkan dana disebut fundraiser. Dalam kamus 

Inggris- Indonesia fundraising diartikan sebagai pengumpulan dana 

atau penghimpunan dana, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, yang dimaksud dengan pengumpulan dana atau 

penghimpunan dana adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 

menghimpun, dan penyerahan.19 

Menurut B. Subiyanto dalam Jurnal Najaha Iqtishod karya 

Nurdiani mendefinisikan bahwa fundraising merupakan kegiatan 

menghimpun dana zakat dari masyarakat, baik individu, kelompok 

atau organisasi, perusahaan atau pemerintah yang digunakan untuk 

membiayai program dan kegiatan operasional organisasi atau 

lembaga sehingga mecapai tujuan.20 Fundraising dalam hal 

fundraising zakat infak dan sedekah merupakan proses 

mempengaruhi masyarakat, khususnya muzakki agar mau 

 
18 Widi Nopiardo, “Strategi Fundraising Dana”. hlm. 59. 

19 Ibid, hlm. 60. 

20 Nurdiani, dkk., “Strategi Penghimpunan (Fundraising)”, hlm. 51. 
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menyalurkan dana zakat, infak dan sedekahnya.21 

Fundraising yang berkaitan pada ruang lingkup zakat infak 

serta sedekah, ialah suatu upaya dalam proses kegiatan dalam hal 

penghimpunan dana zakat, infak sedekah begitu pula sumber daya 

lainnya yang diberikan masyarakat baik individu, kelompok 

organisasi, maupun perusahaan yang akan disalurkan dan 

dimanfaatkan untuk mustahik.22 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa strategi fundraising merupakan upaya dari 

sebuah organisasi atau lembaga dalam mengumpulkan, 

menggalang, menghimpun dana baik dari perorangan, kelompok, 

organisasi maupun lembaga guna mencapai sebuah tujuan dengan 

hasil yang maksimal. 

Hamid Abidin mengemukakan pengertian startegi 

fundraising adalah alat analisis untuk mengenali dan mengetahui 

sumber pendanaan yang potensial, penggunaan metode fundraising, 

serta mengenai evaluasi kemampuan organisasi dalam 

memobilisasi sumber dana.23 

Hamid Abidin menyatakan terdapat 4 strategi fundraising 

 
21 Mariya Ulpah. “Strategi Corporate Fundraising Zakat Infak dan Shadaqah pada 

Lazismu Jakarta”. Jurnal Madani Syari’ah, Vol.4, no.2, 2021. hlm. 3. 

22 Nauval Hilmy Ramadhan, dkk, “Strategi fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq, 

Sedekah Muhammadiyah Kota Batu”, Jurnal Balanca, Vol. 3, no. 1, 2021, hlm. 65. 

23 Hamid Abidin, dkk, Membangun Kemandirian Perempuan Potensi dan Pola Derma 

Untuk Pemberdayaan Perempuan, Serta Strategi Penggalangannya, (Depok: Piramedia, 2009), 

hlm. 134. 
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yang terus dilakukan oleh lembaga sosial, yaitu: 

1) Identifikasi donatur 

Identifikasi donatur merupakan penentuaan siapa dan 

mempelajari bagaimana latar belakang dan demografi calon 

donatur, baik donatur yang sudah pernah melakukan dermanya 

maupun donatur baru.24 Identifikasi donatur dilakukan dengan 

pemilihan database donatur, melihat database donatur, 

memanfaatkan relasi, kerabat donatur, menganalisis kebutuhan 

donatur, serta mengadakan pertemuan dengan donatur.25 

2) Penggunaan metode fundraising 

Menentukan metode ataupun langkah-langkah yang 

tepat untuk melakukan pendekatan terhadap donatur. 

Penggunaan metode fundraising menjadi penentu berhasilnya 

sebuah lembaga dalam mengumpulkan dana dari kegiatan 

yang telah dilakukan. Terdapat dua metode fundraising yang 

dilakukan oleh sebuah lembaga diantaranya yaitu: 

a) Metode Fundraising Langsung (Direct Fundraising) 

Metode Direct Fundraising merupakan metode 

yang menggunakan teknik yang melibatkan partisipasi 

langsung dari donatur, yaitu dimana proses interaksi 

terhadap respon donator dapat seketika dilakukan. Apabila 

 
24 Hamid Abidin, dkk, “Membangun Kemandirian Perempuan”, hlm. 134. 

25 April Purwanto, “Manajemen Fundraising”, hlm. 71-79. 
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dalam diri donator muncul keinginan untuk berdonasi 

setelah mendapatkan arahan dari fundraiser organisasi 

maka transaksi dapat dilakukan dengan mudah dan 

kelengkapan untuk berdonasi sudah tersedia. Contoh 

metode ini adalah direct mail, direct advertising 

(memasarkan program secara face to face), directmail 

electronik (mengirim pesan penawaran) seperti faxmail, 

email, voicemail, mobile mail misalnya sms, mms, dan 

telefundraising (menawarkan program melalui telepon), 

serta presentasi langsung.26 

b) Metode fundraising tidak langsung (Indirect Fundraising) 

Metode Indirect Fundraising merupakan metode 

yang menggunakan teknik yang tidak melibatkan partisipasi 

donatur secara langsung, yaitu dimana fundraising tidak 

dilakukan dengan interaksi secara langsung terhadap respon 

donatur,  melakukan  promosi  yang  mengarah  

kepada pembentukan citra lembaga yag kuat, secara khusus 

tanpa diarahkan untuk melakukan donasi pada saat itu juga. 

Contoh dari metode indirect fundraising adalah advertorial 

(periklanan), image company dan penyelenggaraan event, 

melalui suatu perantara, menjalin sebuah relasi, serta 

 
26 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang : Walisongo Press, 2015), E-Book, 

http://eprints.walisongo.ac.id/9776/1/Buku%20Manajemen%20Zakat.pdf, hlm. 40-42. 

http://eprints.walisongo.ac.id/9776/1/Buku%20Manajemen%20Zakat.pdf
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mediasi para tokoh, dan lainnya.27 

3) Pengelolaan dan maintenance (perawatan) donatur 

Bertujuan agar jumlah dana fundraising meningkat, 

yaitu dengan mengarahkan donatur untuk berdonasi ataupun 

berinfak pada program tertentu, meningkatkan status dari 

donatur tidak tetap menjadi donatur tetap. Perawatan 

(maintenance) donatur dilakukan dengan kunjungan hangat, 

memberikan pelayanan, melibatkan donatur dalam berbagai 

kegiatan lembaga tersebut, serta membantu memecahkan 

persoalan para donatur.28 

4) Monitoring dan evaluasi fundraising 

Menurut Harry dalam Jurnal Ilmu Komputer dan Sains 

Terapan karya Putu Adi Pratama mendefinisikan bahwa 

monitoring merupakan proses mengumpulkan dan 

menganalisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan 

mengenai kegiatan lembaga maupun program, sehingga 

dapat dilakukan koreksi dan evaluasi.29 Menurut Hamid 

abidin, monitoring dan evaluasi dilakukan dengan memantau 

bagaimana proses kegiatan fundraising, menilai seberapa besar 

efektifitas upaya fundraising yang telah dilaksanakan, 

 
27 Ahmad Furqon, “Manajemen Zakat”, hlm.41-42. 

28 Hamid Abidin, dkk, “Membangun Kemandirian Perempuan”, hlm. 150. 

29 Putu Adi Pratama, dkk, “Rancang Bangun Sistem Monitoring Pelaksanaan Dan Hasil 

Audit Mutu Internal, Jurnal Ilmu Komputer dan sains terapan”, Vol.7, No. 2, 2017, hlm. 75. 
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memastikan apakah terdapat masalah dalam pelaksanaan 

fundraising, serta menilai seberapa besar keberhasilan lembaga 

dalam mencapai target sasarannya.30 

b. Tujuan Fundraising 

Fundraising memiliki 5 tujuan bagi suatu organisasi, 

diantaranya:31 

1) Pengumpulan Dana 

Pengumpulan dana (fundraising) merupakan suatu 

kegiatan pengumpulan dana. Akan tetapi, pengumpulan dana 

yang dimaksud bukan berupa sebuah uang saja melainkan 

barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan serta 

dipergunakan. 

2) Meningkatkan jumlah muzakki/donatur 

Meningkatkan jumlah muzakki/donatur merupakan 

suatu tujuan fundraising yang akan menjadi tolak ukur 

bagi suatu lembaga zakat, karena lembaga zakat dikatakan 

baik jika setiap harinya jumlah donatur selalu bertambah. 

3) Membangun citra lembaga zakat 

Fundraising selain memiliki tujuan penghimpunan 

dana, namun memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 

 
30 Hamid Abidin, dkk, “Membangun Kemandirian Perempuan”, hlm. 151. 

31 M. Anwar Sani, “Jurus Menghimpun Fulus, Manajemen Zakat Berbasis Masjid”. 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 25. 
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citra lembaga kepada para donatur. Maka dengan adanya 

manajemen pengelolaan keuangan yang baik serta transparan 

dan membuat suatu program yang baik dapat meningkatkan 

minat dan kepercayaan para donatur yang akan memberikan 

dananya kepada organisasi pengelolaan zakat. Selain itu, perlu 

adanya sosialisasi dengan berinteraksi baik secara langsung 

maupun tidak langsung, menyampaikan gambaran-gambaran 

terkait program kegiatan organisasi pengelolaan zakat kepada 

para donatur. 

4) Meningkatkan kepuasan muzakki/donatur 

Kepuasan donatur dapat mempengaruhi jumlah dana 

yang disalurkan terhadap suatu organisasi pengelola zakat. 

Maka organisasi pengelola zakat perlu memperhatikan tingkat 

kepuasan donatur dengan cara memberikan pelayanan yang 

terbaik, dan memperlihatkan perputaran pendapatan donasi 

secara transparan dengan begitu donatur semakin puas. 

5) Menciptakan simpatisan atau pendukung 

Dalam menjalankan kegiatan sebuah lembaga 

memerlukan sekelompok pendukung dalam memberikan 

informasi terkait kepada orang yang memerlukan. Simpatisan 

dan pendukung juga dapat memberi keuntungan dengan 

meluasnya jaringan informasi dari lembaga zakat. 
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2. Tinjauan Infak 

a. Definisi infak 

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Menurut terminologi 

syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintah Islam. jika 

zakat ada nisabnya, infak tidak mengenal nishab. Infak 

dikeluarkan setiap orang yang beriman, baik yang berpenghasilan 

tinggi maupun rendah, apakah ia di saat lapang maupun sempit.32 

Seperti firman Allah SWT didalam Q.S Ali Imran ayat 134: 

به   ُ يُُِ اللّ ٓ افِيْْا عانِ النَّاسِۗ وا العْا الْكٓظِمِيْْا الغْايْظا وا اءِ وا ََّّۤ الضَّّ اءِ وا ََّّۤ ينْا ينُْفِقُوْنا فِِ السَّّ ِ الََّّ

نِيْْ   المُْحْس ِ

 

Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu 

lapang maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan 

kemurkaannya, dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) 

orang lain. Allah  mencintai orang-orang yang berbuat 

kebaikan.”33 

Menurut Didin Hafidhuddin dalam jurnal Al-Maqasid 

karya Desri Ari Enghariano mendefinisikan bahwa infak 

 
32 Mudzakir Ilyas. “Strategi Dalam Menghimpun Dana Zakat, Infak dan Shodaqoh (Studi 

Kasus Pada Laznas Dewan Da’wah Sumatra Selatan Kota Prabumulih)”. Jurnal Adl Islamic 

Economic. Vol.2 No. 1. 2021. hal. 82. 
33 Kemenag. “Qur’an Kemenag”. Qur’an Kemenag. Diakses tanggal 18 Maret 2024. 

http://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200
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merupakan mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran islam.34 

Pengertian infak lebih umum daripada zakat karena setiap 

orang yang beriman sangat dianjurkan untuk melakukan infak, 

baik mampu maupun tidak mampu. Infak tidak ditentukan jenis 

barang, jumlah, dan sasaran khusus pendayagunaannya. Oleh 

karena itu infak boleh diberikan kepada siapapun seperti kedua 

orang tua, saudara, anak yatim dan lain sebagainya. Kemudian 

disinilah letak berbedaan antara zakat dan infak, zakat harus 

diberikan kepada asnaf yang delapan (fakir, miskin, amil, muallaf, 

riqob, fi sabilillah, dan ibn sabil)sebagai mustahiknya dan jumlah 

yang dikeluarkan sudah ditentukan. Sedangkan pendayagunaan 

infak untuk seseorang atau Lembaga dengan tidak ada ketentuan 

jumlah yang harus dikeluarkan dalam rangka beribadah kepada 

Allah SWT.35 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan 

(Field Research) yakni kegiatan penelitian yang dilakukan secara 

 
34 Desri Ari Enghariano. “Konsep Infak dalam Al-Quran”. Jurnal Al-Maqasid: Jurnal 

Ilmu-ilmu Kesyariatan dan keperdataan. Vol. 6. No. 1. Tahun 2020. hal. 102 
35 Yulinda, Joko Susilo. “Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah 

Melalui Program Pengembangan Ekonomi MAPAN (Mandiri Terdepan) pada Baitul Maal 

Hidayatullah Samarinda. Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman. Vol.1 no.1. tahun 2022. hal. 125-

126. 
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langsung ke lingkungan tertentu untuk mengamati berbagai kejadian 

dan kegiatan yang ada secara langsung. Penelitian ini juga 

menggunakan metode penelitian kualitatif, menurut Sugiyono metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai kunci 

dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.36 Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan kepada analisis proses dari proses berpikir secara 

induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena 

yang diamati, dan juga senantiasa menggunakan logika ilmiah.37 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah wawancara 

langsung dengan pihak yang terkait narasumber di NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong, antara lain ketua, manajer 

fundraising dan koordinator setiap ranting NU Care LAZISNU 

UPZIS Pundong sebagai informan serta melakukan observasi 

secara langsung pada objek penelitian. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari pihak lain, dan tidak 

 

36 Sugiyono. “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2019) hlm. 15. 

37 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 80-81. 
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langsung diperoleh dari subyek penelitian.38 Sumber data 

sekunder dari penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

melalui jurnal, profil lembaga, dokumen dan semua informasi 

yang dipunyai oleh NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak atau orang-

orang yang terlibat dalam strategi fundraising Dana Kotak Infak 

(Koin NU) di NU Care Lazisnu Pundong. Adapun subyek dalam 

penelitian ini yaitu ketua, manajer fundraising dan koordinator 

setiap ranting NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian yang menjadi titik fokus yaitu menyangkut 

tentang bagaimana strategi fundraising Koin NU yang dilakukan 

oleh NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono observasi adalah metode 

mengumpulkan data dengan mengamati langsung dilapangan.39 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

informasi yang berkaitan dengan penelitian fundraising Koin NU. 

 
38 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Edisi kedua, Cet 1, 

(Bandung : Alfabeta, 2019), hlm.133. 

39 Sugiyono. “Metode Penelitian Bisnis”. (Bandung: Alfabeta, 2007). hlm. 105. 
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Dalam hal penelitian ini peneliti mendatangi langsung ke Kantor 

NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara d i l aku kan  dengan  melakuk an  

pertemuan  dua  orang  untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya-jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Dalam melakukan penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan menggunakan 

instrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.40 Pertanyaan 

penelitian diajukan kepada ketua, manajer fundraising dan 

koordinator setiap ranting NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mencari data-data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.41 Tujuan 

dilakukan dokumentasi yaitu untuk mendukung serta mempertegas 

data-data yang ada sehingga relevan. 

5. Teknik Analisis Data 

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

 
40 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, hlm. 163. 

41 Koentjaningrat, “Metode-metode Penelitian Masyarakat”, (Jakarta: Gramedia, 1997) 

hlm. 73. 
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lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.42 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua fokus penelitian, yaitu metode analisis sebagai 

berikut: 

a. Dalam mendeskripsikan implementasi strategi fundraising 

program Dana Kotak Infak (Koin NU) pada teknik analisis data 

dilakukan menurut Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data 

(data reduction), display data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing/verification).43 

b. Analisis kegiatan fundraising di NU Care LAZISNU UPZIS 

Pundong, peneliti menggunakan analisis IFAS, EFAS, dan 

SWOT. 

1) IFAS dan EFAS 

Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) 

disusun untuk merumuskan faktor-faktor srtategi internal 

dalam kerangka Strength and Weakness (S dan W) perusahaan 

atau lembaga. Faktor ini menyangkut kondisi yang ada 

didalam sebuah perusahaan atau lembaga. Eksternal Strategic 

 
42 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”. hlm. 334. 

43 Ibid. hlm. 337. 
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Factors Analysis Summary (EFAS) disusun untuk 

merumuskan faktor-faktor eksternal dalam kerangka 

Opportunities and Threats (O dan T) Perusahaan atau 

lembaga. Faktor ini menyangkut kondisi yang ada diluar 

perusahaan atau lembaga. 44 

Menentukan IFAS dan EFAS yaitu dengan cara 

mengevaluasi segala aspek SWOT yang berkaitan dengan 

variabel dengan memberikan skor antara 0,00 (tidak penting) 

hingga 1,00 (sangat penting). Hasil dari total skor masing-

masing faktor dikalikan dengan skor faktor (bobot) dan 

kriterian (rating) yang telah dirancang sebelumnya. 

Kemudian hasil total dari perkalian skor faktor (bobot) 

dan kriterian (rating) akan menentukan nilai faktor X 

(kekuatan-kelemahan) dan faKtor Y (peluang-ancaman). 

Setelah matriks faktor strategi internal dan eksternal tersusun, 

kemudian hasilnya dimasukkan dalam model kuantitatif, yaitu 

matriks SWOT untuk merumuskan strategi kompetitif 

perusahaan.45 Berikut tabel untuk mendukung dan 

menganalisis IFAS dan EFAS: 

Tabel 1. 2 Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS)46 

 

 
44 Freddy Rangkuti “Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis (Reorientasi Konsep 

Perencanaan Strategis untuk Menghadapi Abad 21). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2006. 

hlm. 24. 
45 Ibid. hlm. 27. 
46 Ibid. hlm. 25. 
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Faktor strategi 

internal 

Bobot Rating Bobot X 

Rating 

Keterangan 

Kekuatan X X X  

Jumlah X X X  

Kelemahan X X X  

Jumlah X X X  

Total X X X  

 

Tabel 1. 3 Eksternal Strategic Factors Analysis Summary (EFAS)47 

 

Faktor 

Strategi 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot X 

Rating 

Keterangan 

Peluang X X X  

Jumlah X X X  

Ancaman X X X  

Jumlah X X X  

Total X X X  

 

 

Gambar 1. 2 Analisis SWOT 

 

 
47 Ibid. hlm. 24. 



30 

 

 

 

Keterangan: 

Kuadran 1 : Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. 

Perusahaan memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 

diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy). 

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi ancaman, perusahaan 

masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang 

harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi 

diversifikasi (produk/pasar). 

Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang 

sangat besar, tetapi dilain pihak ia mengalami beberapa 

kendala/kelemahan internal. Fokus strategi Perusahaan ini 

adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

Kuadran 4: merupakan situasi yang snagat tidak 

menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai 

ancaman dan kelemahan internal.48 

2) Matriks SWOT  

Matrik SWOT dapat menggambarkan dengan jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi 

 
48 Ibid. hlm. 20.  
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Perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 

yang dimilikinya. Matrik SWOT dapat menghasilkan empat 

kemungkinan alternatif strategis49, yaitu:50 

a) Strategi SO (Strength and Opportunities) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran 

Perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

b) Strategi ST (Strength and Threats) 

Strategi dalam menggunakan kekuatan yang 

dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. 

c) Strategi WO (Weakness and Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan 

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan 

yang ada. 

d) Strategi WT (Weakness and Threats) 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat 

defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada 

serta menghindari ancaman. 

Tabel 1. 4 Matriks SWOT 

 

IFAS 

 

 

EFAS 

Strengths (S) 

Faktor-faktor 

kekuatan internal 

Weaknesses (W) 

Factor-faktor 

kelemahan internal 

 
49 Ibid. hlm. 31. 
50 Ibid. hlm. 32. 
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Opportunies (O) 

Factor peluang 

eksternal 

Stretegi SO 

Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan 

peluang. 

Treaths (T) 

Factor ancaman 

eksternal 

Strategi ST 

Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi 

ancaman. 

Strategi WT 

Strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari 

ancaman. 

 

6. Teknik Keabsahan Data 

Pada pelaksanaan penelitian lapangan membutuhkan 

perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis. Proses panjang 

pengumpulan data, pengolahan, sampai penyimpulan hasil 

membutuhkan ketepatan dan kecermatan. Keabsahan data yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas merupakan kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif yang akan dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif dan member 

check.51 

Dalam teknik keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi 

 
51 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”. hlm. 334. 
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teknik dan sumber. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

kredibilitas dengan cara melakukan pengecekan terhadap sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi sumber 

digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan untuk 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

yang diperoleh dan dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data.52 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penelitian ini tersusun dengan sistematis, peneliti perlu 

mengemukakan sistematika penulisan penelitian. Penelitian ini terdiri dari 

empat bab yang masing-masing dituangkan dalam beberapa bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I, menjelaskan tentang pendahuluan yang akan menjadi dasar 

dalam penyusunan penelitian ini yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, menjelaskan tentang gambaran umum NU Care Lazisnu 

Pundong, meliputi sejarah, visi misi, struktur organisasi, letak geografis, 

aktivitas serta program Kotak Koin Infak (Koin NU). 

Bab  III,  membahas  tentang  hasil  penelitian  yaitu  Strategi 

fundraising program Dana Kotak Infak (Koin NU). 

 
52 Ibid. hlm. 373. 
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Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan saran dari apa yang telah peneliti paparkan dari bab sebelumnya. 

Pada bagian akhir ini juga terdapat daftar pustaka serta lampiran-

lampiran pendukung terkait penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait “Strategi 

Fundraising Program Dana Kotak Infak (Koin NU) pada NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong” dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

yang telah dilaksanakan NU Care LAZISNU UPZIS Pundong sudah 

cukup baik akan tetapi masih perlu peningkatan dan pengembangan lagi 

agar perolehan Koin NU setiap tahunnya dapat meningkat dan dapat 

mencapai hasil yang lebih optimal. Kegiatan penerapan strategi 

fundraising di NU Care LAZISNU UPZIS Pundong menggunakan teori 

Hamid Abidin dengan 4 indikator yaitu identifikasi donatur, penggunaan 

metode fundraising terdapat 2 metode yaitu metode langsung (dilakukan 

melalui sosialisasi kepada masyarakat, jemput bola) dan metode tidak 

langsung (dilakukan menggunakan media sosial), pengelolaan dan 

maintenance (perawatan) donatur serta monitoring dan evaluasi 

fundraising. 

Adapun hasil perhitungan IFAS dan EFAS NU Care LAZISNU 

UPZIS Pundong berada di kuadran I, dimana posisi tersebut 

menguntungkan. Kemudian pada analisis SWOT terdapat beberapa 

strategi alternatif yang dapat digunakan. Adapun strategi berdasarkan 

strength-opportunities Dimana NU Care LAZISNU UPZIS Pundong dapat 
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meningkatkan jumlah pemegang kotak koin dengan pemanfaatan tokoh 

masyarakat dalam pengenalan program kotak koin. 

B. Saran 

1. NU Care LAZISNU UPZIS Pundong 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan terkait “Strategi 

Fundraising Program Dana Kotak Infak (Koin NU) pada NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong”, maka peneliti memberikan saran untuk 

membangun dan meningkatkan para kader untuk selalu semangat 

dalam penarikan kotak koin. Strategi yang telah dilaksanakan NU Care 

LAZISNU UPZIS Pundong sudah cukup baik akan tetapi masih perlu 

peningkatan dan pengembangan lagi agar perolehan Koin NU setiap 

tahunnya dapat meningkat dan dapat mencapai hasil yang lebih 

optimal. NU care LAZISNU UPZIS Pundong dapat lebih 

menggalakkan sosialisasi dalam pengenalan Program Kotak Koin 

(Koin NU) kepada masyarakat. Agar lebih dikenal dan dipercaya oleh 

masyarakat. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai 

evaluasi dalam kegiatan fundraising maupu evaluasi kinerja karyawan 

NU Care LAZISNU UPZIS Pundong. Strategi menjadi salah satu 

tahap awal dalam mencapai tujuan. Evaluasi merupakan kegiatan 

untuk mengukur segala proses yang telah dilaksanakan sebelumnya 
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serta memperbaiki kendala yang terjadi sehingga dapat mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 
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